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ABSTRAK

Pekerja migran sering menghadapi berbagai tantangan kesehatan, termasuk paparan lingkungan kerja yang tidak sehat, stres, dan kurangnya akses
terhadap layanan kesehatan yang memadai. Artikel ini membahas pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
pekerja migran Indonesia di Johor Bahru, Malaysia, dalam menerapkan pola hidup rendah karbon untuk mendukung pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya pada aspek kesehatan, energi bersih, dan aksi iklim. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini mencakup
identifikasi dan analisis kebutuhan pekerja migran melalui survei dan wawancara, diikuti dengan edukasi melalui seminar dan workshop yang
berfokus pada kesehatan, pola makan sehat, serta teknik manajemen stres. Program juga mencakup kegiatan praktis seperti olahraga dan penerapan
praktik ramah lingkungan, termasuk daur ulang dan pengurangan penggunaan plastik. Evaluasi dilakukan untuk mengukur dampak program
terhadap kesehatan dan jejak karbon pekerja migran. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa program berhasil meningkatkan pengetahuan
pekerja migran mengenai pentingnya pola hidup rendah karbon dan memberikan dampak positif terhadap kesehatan serta lingkungan mereka. Selain
itu, program ini membuka peluang untuk replikasi dan perluasan di komunitas pekerja migran lainnya, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup
dan berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan.
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INTRODUCTION

Sustainable Development Goals (SDGs) yang dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) bertujuan untuk
menciptakan dunia yang lebih adil, sejahtera, dan berkelanjutan pada tahun 2030. Dalam agenda ini, aspek kesehatan
yang baik, energi bersih, kesejahteraan, serta aksi iklim (SDG 3, 7, 13) menjadi fokus yang menuntut perubahan
nyata dari berbagai sektor dan lapisan masyarakat. Salah satu pendekatan yang relevan untuk mendukung pencapaian
tujuan-tujuan ini adalah dengan menerapkan pola hidup rendah karbon, yaitu gaya hidup yang bertujuan untuk
mengurangi emisi karbon individu atau kelompok melalui perilaku yang lebih berkelanjutan (Guo, 2023). Pola hidup
rendah karbon meliputi berbagai aspek, mulai dari konsumsi energi yang lebih efisien, pemilihan energi terbarukan,
hingga pengurangan penggunaan bahan-bahan yang berdampak negatif pada lingkungan (Sovacool et al., 2022).
Selain membantu mengurangi emisi karbon, penerapan pola hidup rendah karbon juga berpotensi meningkatkan
kesehatan individu dan komunitas, menciptakan lingkungan yang lebih bersih, dan mendorong kesejahteraan
masyarakat dalam jangka panjang (Wu ef al., 2024). Dengan demikian, pola hidup rendah karbon dapat menjadi
strategi yang efektif dalam mencapai tujuan SDGs yang berfokus pada kesehatan, lingkungan, dan keberlanjutan.

Meskipun potensi manfaatnya besar, penerapan pola hidup rendah karbon sebagai upaya pencapaian SDGs masih
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utamanya adalah kurangnya instrumen penelitian yang mampu
mengukur efektivitas dan dampak penerapan pola hidup rendah karbon secara sistematis. Instrumen yang valid dan
andal diperlukan untuk menilai sejauh mana penerapan pola hidup rendah karbon dapat mendukung pencapaian
SDGs, serta untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan (Kobayakawa, 2021). Selain itu, instrumen ini juga
penting untuk menyediakan data yang mendukung kebijakan dan program yang mendorong perubahan perilaku
menuju pola hidup yang lebih berkelanjutan. Untuk mengatasi tantangan tersebut, penting untuk mengembangkan
instrumen yang mampu mengukur dampak penerapan pola hidup rendah karbon secara komprehensif. Instrumen ini
harus dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai perubahan yang terjadi pada individu dan kelompok, baik
dari segi pengurangan emisi karbon, peningkatan kesehatan, maupun perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan.
Selain itu, instrumen yang valid dan reliabel juga diperlukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi pola hidup rendah karbon, seperti tingkat kesadaran masyarakat, akses terhadap teknologi
ramah lingkungan, dan dukungan kebijakan (Zhang et al., 2024). Dengan adanya instrumen yang tepat, diharapkan
kebijakan dan program yang diterapkan dapat lebih efektif dalam mendorong masyarakat untuk beralih ke gaya hidup
yang lebih ramah lingkungan dan mendukung pencapaian tujuan SDGs secara global.

Pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen yang mampu mengukur dampak dan efektivitas pola
hidup rendah karbon dalam mendukung pencapaian SDGs. Pengembangan instrumen ini melibatkan analisis literatur,
wawancara pakar, serta pengujian validitas dan reliabilitas, sehingga instrumen ini diharapkan dapat menjadi alat
ukur yang komprehensif dan bermanfaat dalam penelitian dan implementasi kebijakan lingkungan. Dengan adanya
instrumen ini, diharapkan masyarakat dan pembuat kebijakan dapat lebih memahami peran pola hidup rendah karbon
dalam mewujudkan keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan sosial.

Literature Review
Ancaman Kesehatan Lokal dan Global

Pekerja migran sering menghadapi berbagai tantangan kesehatan, termasuk paparan lingkungan kerja yang tidak
sehat, stres, dan kurangnya akses terhadap layanan kesehatan yang memadai. Pola hidup yang tidak sehat, seperti
kebiasaan makan yang buruk dan kurangnya aktivitas fisik, semakin memperburuk kondisi kesehatan mereka (Ray
et al., 2023). Program yang menekankan pola hidup sehat dan rendah karbon dapat membantu mengatasi masalah
ini, meningkatkan kesehatan pekerja migran secara keseluruhan. Perubahan iklim adalah salah satu tantangan
terbesar yang dihadapi dunia saat ini. Emisi karbon yang tinggi berkontribusi langsung terhadap pemanasan global
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dan perubahan iklim. Mengurangi jejak karbon melalui pola hidup rendah karbon merupakan langkah penting dalam
upaya global untuk mengatasi krisis iklim (Koide et a/., 2021). Dengan melibatkan pekerja migran dalam upaya ini,
kita tidak hanya membantu mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, tetapi juga memberikan contoh positif
bagi komunitas lain.

Tingkat kesadaran dan pengetahuan tentang pentingnya pola hidup sehat dan rendah karbon masih rendah di kalangan
pekerja migran. Melalui program ini, kita dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang bagaimana kebiasaan
sehari-hari dapat mempengaruhi kesehatan dan lingkungan. Edukasi yang efektif dapat membawa perubahan perilaku
yang signifikan dan berkelanjutan (Green ef al., 2021). Mengadopsi pola hidup rendah karbon tidak hanya
memberikan manfaat langsung dalam bentuk peningkatan kesehatan dan kesejahteraan pekerja migran, tetapi juga
memiliki dampak jangka panjang yang positif terhadap lingkungan (Chen ef al., 2024). Dengan mengurangi emisi
karbon, kita berkontribusi pada upaya global untuk mengurangi dampak perubahan iklim, yang pada akhirnya akan
bermanfaat bagi generasi mendatang.

Kesejahteraan Ekonomi dan Sosial

Pekerja migran sering kali bekerja dalam kondisi yang sulit dan tidak stabil. Program yang mendorong pola hidup
sehat dan rendah karbon dapat meningkatkan kualitas hidup mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
produktivitas dan kesejahteraan ekonomi (Sovacool, 2022). Pekerja yang sehat cenderung lebih produktif, lebih
sedikit absen karena sakit, dan memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi. Penerapan pola hidup sehat dan
rendah karbon juga dapat membantu mengurangi biaya perawatan kesehatan bagi pekerja migran (Olaniran et al.,
2022). Dengan mengadopsi kebiasaan hidup sehat, seperti pola makan yang lebih bergizi, rutin berolahraga, dan
mengelola stres dengan baik, pekerja migran dapat mengurangi risiko penyakit jangka panjang yang sering
menyebabkan ketidakhadiran atau penurunan kinerja. Dalam jangka panjang, gaya hidup ini tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan fisik mereka, tetapi juga dapat mengurangi tekanan biaya pengobatan,
sehingga meningkatkan efisiensi ekonomi. Dengan demikian, program yang mendukung pola hidup sehat dan rendah
karbon bukan hanya memberi manfaat bagi kesehatan pekerja migran, tetapi juga memberikan dampak positif
terhadap produktivitas dan keberlanjutan ekonomi mereka.

Penerapan pola hidup rendah karbon dapat memberikan dampak positif pada lingkungan sekitar pekerja migran.
Dengan mengurangi jejak karbon melalui kebiasaan seperti pengurangan sampah plastik, efisiensi energi, dan
penggunaan transportasi ramah lingkungan, pekerja migran turut berperan dalam menjaga kebersihan dan kelestarian
lingkungan tempat mereka tinggal. Hal ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi kesehatan dan kualitas
hidup mereka, tetapi juga memperkuat rasa tanggung jawab sosial dan lingkungan, menciptakan komunitas yang
lebih peduli dan berkelanjutan.

METHODS

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini dimulai dengan identifikasi dan analisis kebutuhan pekerja migran
Indonesia (PMI) di Johor Bahru melalui survei dan wawancara, yang bertujuan untuk memahami kondisi kesehatan,
kebiasaan hidup, serta kesadaran mereka terhadap isu-isu lingkungan dan pola hidup rendah karbon. Berdasarkan
data yang diperoleh, prioritas intervensi ditentukan untuk merancang kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan PMI.
Selanjutnya, program edukasi dilakukan melalui seminar dan workshop yang mencakup topik-topik kesehatan seperti
pola makan sehat, pentingnya aktivitas fisik, teknik manajemen stres, serta penerapan pola hidup rendah karbon.
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan PMI tentang cara-cara hidup sehat dan ramah lingkungan
yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Program ini juga mencakup kampanye kesadaran dan implementasi praktik sehat seperti program makan sehat, demo
masak, serta kegiatan olahraga rutin yang dapat diikuti oleh PMI. Di samping itu, praktik ramah lingkungan seperti
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daur ulang dan pengurangan penggunaan plastik juga diajarkan untuk mendukung upaya pengurangan jejak karbon.
Untuk memastikan keberlanjutan program, komunitas dukungan dibentuk untuk mendorong adopsi pola hidup
rendah karbon, dan pemantauan dilakukan secara berkala untuk mengevaluasi dampak program terhadap kesehatan
dan lingkungan. Hasil evaluasi ini kemudian digunakan untuk penyesuaian dan perbaikan program, serta untuk
mengembangkan rencana jangka panjang yang memungkinkan replikasi program ini di komunitas PMI lainnya..

RESULTS AND DISCUSSION
Results
Perencanaan Pengabdian kepada Masyarakat

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Lembaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Negeri Indonesia (LPTKNI) dan Konsulat Jenderal Republik Indonesia (KJRI) di Malaysia untuk persiapan
pelaksanaan PkM di Luar Negeri. Koordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk persiapan pelaksanaan PkM
dilakukan beberapa kali secara daring, Kegiatan ini dimaksudkan agar saat pelaksanaan PkM bagi pekerja migran
Indonesia di Malaysia tidak mengalami hambatan yang berarti.

Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat

Pelaksanaan PkM di Johor Bahru Malaysia dilaksanakan selama empat hari mulai tanggal 23 Mei - 26 Mei 2024.
Secara lebih rinci, pelaksanaan PkM tersebut mengikuti metode sebagai berikut:

1. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan
Untuk mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan PMI, tim PkM melakukan survei dan wawancara dengan
pekerja migran untuk memahami kondisi kesehatan mereka, kebiasaan hidup, serta kesadaran mereka tentang isu-
isu lingkungan dan pola hidup rendah karbon. Setelah itu, dilakukan analisis data yang diperoleh untuk
mengidentifikasi masalah utama dan kebutuhan yang paling mendesak, serta menentukan prioritas intervensi.

2. Edukasi dan Pelatihan
Selanjutnya dilakukan seminar dan workshop yang berfokus pada topik-topik seperti nutrisi dan pola makan sehat,
pentingnya aktivitas fisik, teknik manajemen stres, dan praktik hidup rendah karbon. Seminar dan workshop
dilakukan dengan berpedoman pada modul pelatihan yang komprehensif dan mudah dipahami, mencakup materi
tentang kesehatan dan lingkungan.

3. Kampanye Kesadaran
Kampanye kesadaran setelah pelaksanaan PkM di Johor Baru dapat dilakukan melalui media sosial seperti
WhatsApp, Instagram, YouTube, poster, brosur, dan komunikasi massa lainnya untuk menjangkau pekerja migran
secara luas. Selain itu, untuk menjamin keberlangsungan kesadaran PMI dalam melakukan pola hidup rendah
karbon, dibentuklah komunitas dan kelompok dukungan di antara pekerja migran untuk mendorong adopsi pola
hidup sehat dan rendah karbon serta menyediakan platform untuk berbagi pengalaman dan informasi.

4. Implementasi Program Praktis
Kegiatan inti PkM ini adalah dengan mengadakan program makan sehat dengan menyediakan contoh menu sehat,
demo masak, dan konsultasi gizi, mengorganisir kegiatan olahraga rutin seperti senam, yoga, atau bersepeda yang
dapat diikuti oleh pekerja migran, dan mendorong pekerja migran untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan
seperti daur ulang, pengurangan penggunaan plastik, dan efisiensi energi.

5. Evaluasi
Menggunakan kuesioner dan wawancara lanjutan untuk mengumpulkan umpan balik dari peserta mengenai
efektivitas program dan area yang perlu ditingkatkan. Selanjutnya dilakukan analisis dampak yang komprehensif
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untuk mengukur perubahan dalam indikator kesehatan dan jejak karbon pekerja migran sebelum dan setelah
program.

Monitoring, Pelaporan, dan Publikasi

Pemantauan (monitoring) secara berkala dilakukan untuk mengevaluasi pelaksanaan program dan menilai
dampaknya terhadap kesehatan dan pola hidup pekerja migran. Selanjutnya tim menyusun laporan tentang
perkembangan program dan hasil yang dicapai, serta menyampaikannya kepada pemangku kepentingan terkait. Di
samping itu, untuk memenubhi janji luaran yang disampaikan dalam proposal, tim mempublikasikan hasil dan temuan
program dalam bentuk Hak Kekayaan Intelektual, video yang diunggah di YouTube, dan artikel yang dipublikasikan
pada jurnal ilmiah untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan komunitas akademik dan praktisi lainnya.

Berdasarkan hasil evaluasi dan laporan yang dibuat, tim PkM melakukan penyesuaian dan perbaikan pada program
untuk meningkatkan efektivitasnya serta mengembangkan rencana jangka panjang untuk keberlanjutan program,
termasuk kemungkinan replikasi di komunitas pekerja migran lainnya atau perluasan program ke aspek kesehatan
dan lingkungan yang lebih luas. Dengan metode-metode tersebut, diharapkan program PkM ini dapat dilaksanakan
secara efektif, memberikan manfaat nyata bagi pekerja migran, serta berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup
dan keberlanjutan lingkungan.

Sesuai dengan kegiatan PkM yang dilakukan dosen, keterlibatan mahasiswa, dan capaian luaran PkM ini, maka
indikator kinerja utama yang dicapai adalah seperti ditunjukkan pada Tabel 1 di bawah ini

Tabel 1. Capaian Indikator Kinerja Utama PT dari kegiatan PkM

No. Kegiatan/Capaian Luaran Indikator Kinerja Utama
L. Publikasi artikel pada jurnal nasional IKU 5: Hasil Kerja Dosen
terakreditasi SINTA 2 Digunakan oleh Masyarakat
2. Hak Kekayaan Intelektual- Hak Cipta IKU 5: Hasil Kerja Dosen
Digunakan oleh Masyarakat
3. Berita pada media massa elektronik nasional IKU 5: Hasil Kerja Dosen
Digunakan oleh Masyarakat
4. Video kegiatan yang diunggah di Youtube IKU 5: Hasil Kerja Dosen
Digunakan oleh Masyarakat
5. Perjanjian kerja sama IKU 6: Program Studi Bekerja
Sama dengan Mitra Kelas Dunia
6. Surat Pernyataan Mitra Pengguna hasil IKU 5: Hasil Kerja Dosen
Pengabdian kepada masyarakat Digunakan oleh Masyarakat
7. Keterlibatan mahasiswa dalam PkM IKU 2: Mahasiswa Mendapat
Pengalaman di Luar Kampus
8. Pelaksanaan PkM di Johor Bahru IKU 3: Dosen Berkegiatan di Luar
Kampus

Sumber: Pengabdian 2024

Tabel 1 menunjukkan capaian indikator kinerja utama (IKU) dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
yang dilaksanakan oleh dosen dan melibatkan mahasiswa, serta dampaknya terhadap masyarakat. Kegiatan yang
dilakukan meliputi publikasi artikel pada jurnal nasional terakreditasi, pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI),
penyebaran berita di media massa elektronik, serta publikasi video kegiatan di YouTube, yang semuanya termasuk
dalam kategori IKU 5, yang menunjukkan bahwa hasil kerja dosen telah digunakan oleh masyarakat. Selain itu,
perjanjian kerjasama dan surat pernyataan mitra pengguna hasil pengabdian juga dicatat dalam IKU 6, yang
menggambarkan kerja sama program studi dengan mitra kelas dunia. Keterlibatan mahasiswa dalam PkM tercatat
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dalam IKU 2, yang menilai pengalaman mahasiswa di luar kampus, sementara pelaksanaan PkM di Johor Bahru
tercatat dalam IKU 3, yang menunjukkan bahwa dosen berkegiatan di luar kampus. Indikator-indikator ini
mencerminkan keberhasilan program PkM dalam mencapai tujuannya untuk memberikan dampak nyata bagi pekerja
migran dan berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan.

Discussion

Diskusi ini berfokus pada pentingnya penerapan pola hidup rendah karbon dalam mencapai tujuan Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya dalam konteks kesehatan, energi bersih, dan aksi iklim. Sebagaimana
diuraikan dalam pendahuluan, pola hidup rendah karbon memiliki potensi besar untuk mengurangi emisi karbon dan
memperbaiki kesehatan individu serta lingkungan (Nielsen et a/., 2021). Hasil dari kegiatan pengabdian ini
menunjukkan bahwa dengan mengedukasi pekerja migran tentang cara-cara mengurangi jejak karbon melalui
perubahan pola makan, aktivitas fisik, dan pengelolaan stres, kita dapat meningkatkan kesadaran mereka akan
pentingnya perilaku yang lebih berkelanjutan. Penerapan pola hidup keberlanjutan tidak hanya mengurangi dampak
perubahan iklim, tetapi juga berkontribusi pada kesehatan dan kesejahteraan pekerja migran yang sering bekerja
dalam kondisi yang tidak sehat dan dengan akses terbatas terhadap layanan kesehatan.

Meskipun program ini berhasil meningkatkan pengetahuan pekerja migran tentang hidup sehat dan ramah
lingkungan, tantangan besar masih ada dalam hal keberlanjutan dan implementasi jangka panjang. Tingginya tingkat
ketergantungan pada kebiasaan hidup yang tidak sehat dan kurangnya infrastruktur untuk mendukung pola hidup
rendah karbon di kalangan pekerja migran menjadi hambatan signifikan (Siciliano et al/., 2021). Oleh karena itu,
penting bagi program ini untuk terus mengembangkan metode edukasi yang lebih intensif serta meningkatkan
partisipasi aktif masyarakat dan lembaga terkait. Kolaborasi antara pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan
sektor swasta sangat diperlukan untuk menciptakan kebijakan yang mendukung dan memperluas jangkauan program
ini ke komunitas pekerja migran lainnya, serta meningkatkan kesadaran akan urgensi pengurangan jejak karbon demi
masa depan yang lebih berkelanjutan.

Pengabdian ini menunjukkan bahwa pola hidup rendah karbon dapat menjadi strategi yang efektif dalam mencapai
SDGs, tidak hanya dalam hal mengurangi emisi karbon, tetapi juga dalam memperbaiki kualitas hidup pekerja migran
dan masyarakat secara umum. Penerapan kebiasaan ramah lingkungan di tingkat individu dapat berkontribusi pada
perbaikan kualitas udara, pengurangan sampah, dan penggunaan energi yang lebih efisien (Shah & Asghar, 2024).
Program ini memberikan dampak positif jangka panjang bagi pekerja migran, sekaligus membuka peluang untuk
replikasi program di komunitas lain. Keberlanjutan program ini sangat bergantung pada kebijakan yang mendukung
dan kerja sama antara berbagai pemangku kepentingan, serta upaya untuk memastikan bahwa implementasi pola
hidup rendah karbon dapat diakses dan diterima dengan baik oleh seluruh lapisan masyarakat, khususnya di kalangan
pekerja migran yang sering terpinggirkan.

CONCLUSION

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini berhasil menunjukkan bahwa edukasi dan penerapan pola hidup
sehat rendah karbon tidak hanya berkontribusi pada pengurangan emisi gas rumah kaca, tetapi juga meningkatkan
kualitas hidup secara keseluruhan. Dengan mengadopsi kebiasaan hemat energi, mengurangi ketergantungan pada
bahan bakar fosil, dan meminimalkan limbah, kita dapat menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan berkelanjutan.
Implementasi strategi seperti efisiensi energi, transportasi ramah lingkungan, dan penggunaan energi terbarukan
memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat. Berkurangnya jejak karbon
dan peningkatan penggunaan energi terbarukan oleh individu dan komunitas menunjukkan kesuksesan pencapaian
tujuan keberlanjutan dan warisan lingkungan yang lebih baik untuk generasi mendatang. Oleh karena itu, pola hidup
rendah karbon merupakan keharusan untuk memastikan keberlanjutan hidup di bumi.
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Mengingat pelaksanaan PkM di luar negeri masih terbatas, beberapa rekomendasi untuk pelaksanaan PkM
selanjutnya adalah meningkatkan kesadaran tentang pola hidup rendah karbon melalui penyebaran informasi dan
penyelenggaraan webinar, serta mengembangkan program-program berkelanjutan yang mengintegrasikan pola hidup
sehat dan rendah karbon. Penerapan teknologi ramah lingkungan, seperti pemanfaatan energi terbarukan dan efisiensi
energi, juga perlu didorong. Pengelolaan sampah, kebijakan pendukung, serta kerja sama antar lembaga untuk
mendukung program ini juga sangat diperlukan. Pengukuran dampak lingkungan dan evaluasi kesehatan akan
memastikan efektivitas program, sementara replikasi dan ekspansi program ke sektor lain dapat menciptakan dampak
yang lebih luas.
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